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ABSTRAK 

 

Lagu memiliki kemampuan untuk meningkatkan semangat dan mengurangi rasa cemas pendengarnya. 

Dalam konteks studi kasus ini, yang berfokus pada pengembangan bot discord untuk menganalisis sentimen emosi 

pada lirik lagu, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana emosi dalam lirik lagu memengaruhi suasana 

hati pendengar, khususnya di kalangan pengguna discord. Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa bot 

discord yang dikembangkan mampu menganalisis sentimen emosi dengan menggunakan metode analisis 

sentimen berbasis leksikon melalui NRC Emotion Lexicon. Bot ini juga dapat menampilkan playlist lagu 

berdasarkan emosi sadness, joy, anger dan trust yang terdeteksi, memberikan pengalaman mendengarkan musik 

yang lebih personal dan sesuai dengan suasana hati pengguna. 

 

Kata kunci :  Analisis Sentimen, Text Mining, NRC Emotion Lexicon, Discord, Bot Discord 

 

1. PENDAHULUAN 

Lagu memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan emosi, mempengaruhi suasana hati, 

merangsang imajinasi, dan memberikan pengalaman 

sensorik yang unik, lagu dapat diartikan sebagai 

kombinasi melodi, harmoni, ritme, dan tata suara yang 

disusun secara teratur[1].  

Lirik lagu adalah bagian penting untuk 

menggambarkan suatu perasaan atau emosi seseorang 

yang dapat digunakan dalam penentuan emosi[2].  

Dengan banyaknya aplikasi media sosial yang 

bermunculan, muncul sebuah aplikasi di dunia media 

sosial yang bernama Discord. Discord adalah sebuah 

aplikasi yang menawarkan konsep Voice over Internet 

Protocol yang didesain khusus untuk digunakan oleh 

komunitas gamer. Fitur lain yang membedakan 

Discord dari aplikasi sosial lain yaitu sistem channel. 

Seperti sebuah forum, channel disini dibuat oleh para 

user dan digunakan oleh user lainnya. Berbicara 

tentang fitur yang kompleks, penggunaan channel 

hanyalah satu dari banyaknya fitur yang ditawarkan 

Discord, banyak fitur seperti live streaming, live voice 

chat, penggunaan bot, penggunaan emoji, discord 

nitro, dll[3]. 

Sentiment analysis adalah salah satu cabang dari 

text classification yang mengacu pada bidang yang 

luas dari pengolahan bahasa alami, komputasi 

linguistik, dan text mining bertujuan menganalisis 

pendapat, sentimen, evaluasi, sikap, penilaian, dan 

emosi seseorang pembicara atau penulis berkenaan 

dengan suatu topik, produk, layanan, organisasi, 

individu, ataupun kegiatan tertentu lainnya[4]. 

Penelitian ini akan memanfaatkan teknik text 

mining, seperti pemrosesan teks, tokenisasi, analisis 

frekuensi kata, dan metode analisis sentimen, untuk 

mengidentifikasi sentimen yang terkandung dalam 

lirik lagu. Analisis sentimen pada lirik lagu memiliki 

potensi untuk memberikan wawasan tentang perasaan 

dan emosi yang terkait dengan lagu tersebut, serta 

bagaimana lagu tersebut dapat memengaruhi 

pendengar lagu. 

Untuk dapat mengidentifikasi sentimen emosi 

berdasarkan dari lirik lagu, peneliti akan menggunakan 

metode analisis sentimen berbasis leksikon pada NRC 

Emotion Lexicon yang berisi daftar kata bahasa Inggris 

dan asosiasinya dengan delapan emosi dasar (marah, 

takut, antisipasi, percaya, terkejut, sedih, gembira, dan 

jijik) dan dua sentimen (negatif dan positif)[5]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Text mining 

Text mining merupakan proses pengeksplorasian 

dan penambangan informasi dari sebuah teks-teks atau 

dokumen-dokumen dalam berbagai macam bentuk, 

seperti klasifikasi, identifikasi, dan pengelompokan. 

Ini merupakan bagian dari data mining yang bertujuan 

untuk mengolah data teks atau dokumen dalam skala 

yang besar[6]. 

Text mining dapat didefinisikan sebagai sebuah 

proses menggali informasi, yang dimana pengguna 

berinteraksi dengan dokumen-dokumen menggunakan 

alat analisis yang berupa komponen data mining yang 

diantaranya adalah komponen kategorisasi. Teknik ini 

dapat menangani berbagai permasalahan termasuk 

preprocessing, pengelompokan, dan analisis teks yang 

bersifat tidak terstruktur dalam jumlah yang besar. 

Text mining menggabungkan teknik dari berbagai 

macam bidang seperti Data Mining, Information 

Retrieval, Machine Learning, statistik, matematika, 

linguistik, Natural Language Processing, dan 

visualisasi. Kegiatan terkait riset untuk text mining 

diantaranya adalah ekstraksi dan penyimpanan text, 

preprocessing, pengumpulan data statistik, indexing, 

dan analisis konten[7]. 
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2.2. Analisis sentimen 

Analisis sentimen didefinisikan sebagai studi 

komputasional terhadap sentimen, emosi, pendapat, 

serta sikap terhadap aspek tertentu dalam teks[8]. 

Analisis sentimen bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengenali atau 

mengkategorikan emosi atau opini pengguna terhadap 

layanan seperti film, masalah produk, acara, atau 

atribut lainnya, apakah positif, negatif, atau netral[9]. 

 

2.3. Preprocessing Data 

Preprocessing Data adalah penyaringan data teks 

untuk menghilangkan elemen-elemen yang tidak 

relevan atau tidak diperlukan. Melalui proses ini, data 

teks yang awalnya tidak terstruktur akan mengalami 

transformasi menjadi data teks yang lebih terstruktur 

atau semi terstruktur, sehingga memudahkan analisis 

dan pengolahan lebih lanjut.[10]. 

Tahap dari preprocessing untuk mengolah data 

yaitu case folding, cleansing, tokenizing, stopword 

removal dan stemming[11]. 

a. Case folding 

Case folding merupakan proses mengubah 

kalimat-kalimat data teks menjadi seragam. Proses 

ini dilakukan dengan mengonversi teks ke dalam 

bentuk standar, biasanya huruf kecil atau yang 

disebut huruf kecil. 

b. Cleansing 

Cleansing merupakan aktivitas untuk menganalisis 

kualitas data. Ini dilakukan dengan memodifikasi, 

mengubah, atau menghapus data yang dianggap 

tidak diperlukan, tidak lengkap, tidak akurat, serta 

memiliki format data atau file yang salah dalam 

basis data. 

c. Tokenizing 

Tokenizing berfungsi untuk memecah komentar 

menjadi kata-kata. Proses tokenisasi dilakukan 

dengan melihat setiap spasi dalam komentar, 

kemudian berdasarkan spasi tersebut komentar 

dapat dipisahkan. 

d. Stopword removal 

Stopword removal adalah proses menghapus kata-

kata yang termasuk dalam daftar stopword. 

Stopword adalah kata-kata umum yang muncul 

dalam jumlah besar yang memiliki fungsi tetapi 

tidak memiliki makna. 

e. Stemming 

Stemming adalah proses penyaringan kata-kata 

yang mengandung kata hubung, kata ganti, dan 

kata depan menjadi kata dasar dengan 

menghilangkan awalan atau akhiran. 

 

2.4. NRC Emotion Lexicon 

NRC Emotion Lexicon digunakan dalam berbagai 

aplikasi pemrosesan bahasa alami, analisis sentimen, 

serta riset di mana pemahaman terhadap dimensi 

emosional dalam teks memiliki peran penting. NRC 

Emotion Lexicon ini mendukung algoritma dan model 

untuk mengidentifikasi emosi yang tersemat dalam 

kata-kata, membantu dalam menggambarkan variasi 

dan tingkat kekuatan emosi yang mungkin terungkap 

dalam suatu teks[12]. 

 

2.5. Discord 

Discord adalah sebuah aplikasi platform media 

sosial yang dirancang khusus untuk para penggemar 

game, menyediakan alat komunikasi seperti panggilan 

suara, panggilan video, dan pesan tertulis. Seiring 

dengan perkembangan aplikasi ini, berbagai 

komunitas online mulai bermunculan[13]. 

Dengan memiliki fitur yang kompleks, discord 

tetap mudah digunakan berkat antarmuka yang 

sederhana, fitur yang lengkap, dan desain yang ramah 

pengguna. Hal ini menjadikan discord populer di 

kalangan pelajar sebagai alternatif media 

pembelajaran online selama pandemi Covid-19, 

meskipun awalnya aplikasi ini ditujukan untuk para 

gamers. Berkat fitur-fiturnya, banyak orang mulai 

menggunakan discord tidak hanya sebagai alat 

komunikasi untuk gamers, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mencari teman, bertemu orang dengan minat 

yang sama, melakukan live streaming bersama banyak 

orang, mengadakan podcast, sebagai media 

pembelajaran, atau sekadar mencari hiburan[14]. 

 

2.6. Bot Discord 

Menurut[15], discord semakin populer. Oleh 

karena itu, proses otomatis, seperti melarang pengguna 

melakukan hal yang tidak pantas dan menanggapi 

permintaan pengguna, sangat penting agar komunitas 

dapat berkembang dan tumbuh. Program otomatis 

yang terlihat dan berperilaku seperti admin serta secara 

otomatis merespon peristiwa dan perintah di discord 

disebut bot. Bot discord bisa mengelola suatu server 

discord dan seorang user yang bergabung untuk 

pertama kalinya. Bot discord memungkinkan dapat 

menghubungi user tersebut dan menyambut mereka ke 

sebuah server discord untuk meminta mereka 

memperkenalkan diri disebuah channel discord. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

analisis sentimen berbasis leksikon: 

 

 
Gambar 1. Bagan metodologi penelitian 

 

Dari gambar 1 digambarkan data dari lirik lagu 

akan melalui tahapan-tahapan text preprocessing dan 

pembobotan nilai emosi menggunakan NRC Emotion 
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Lexicon setelah itu akan di implementasi kan kedalam 

bot discord yang hasil lirik lagu dari analisis sentimen 

berbasis leksikon dapat menampilkan playlist lagu 

berdasarkan nilai emosi. 

 

3.1. Data Selection 
Dilakukan pencarian dan pengambilan data lirik 

lagu melalui berbagai sumber data yang tersedia di 

internet, salah satunya adalah website kaggle.com. 

Kaggle merupakan platform populer yang 

menyediakan berbagai dataset berkualitas tinggi yang 

dapat digunakan untuk keperluan penelitian. 

 

3.2. Text Preprocessing 

Langkah-langkah Text Preprocessing yang akan 

dilakukan berperan penting dalam menciptakan teks 

yang lebih terstruktur, bersih, dan konsisten, sehingga 

memungkinkan pengolahan data yang lebih efektif. 

Dengan menyelaraskan semua huruf menjadi huruf 

kecil, membersihkan karakter-karakter tidak relevan 

menggunakan ekspresi reguler, menghapus tanda 

baca, dan membagi teks menjadi token-token, lirik 

lagu kini telah memasuki tahap yang siap untuk 

analisis lebih lanjut. 

Proses penghapusan kata-kata umum (stop 

words) juga telah dilakukan untuk menyederhanakan 

teks, meningkatkan relevansi, dan memungkinkan 

fokus pada kata-kata kunci yang mungkin memiliki 

dampak lebih besar. Terakhir, dengan menerapkan 

stemming atau lemmatization, kata-kata dalam lirik 

lagu disederhanakan ke bentuk dasar mereka, 

mempermudah pemahaman dan interpretasi. 

Selain memberikan kejelasan dalam struktur 

teks, proses ini memberikan kemudahan akses dan 

analisis terhadap informasi yang terkandung dalam 

lirik lagu. Hal ini memungkinkan peneliti atau sistem 

analisis untuk lebih mudah memahami makna dan 

mengidentifikasi pola emosi yang mungkin 

tersembunyi dalam teks, memberikan kontribusi pada 

pemahaman mendalam terhadap pesan yang ingin 

disampaikan oleh lirik lagu tersebut. 

 

3.3. NRC Emotion Lexicon 

Melakukan pencocokan dengan asosiasi emosi 

untuk menentukan apakah setiap kata terkait dengan 

salah satu NRC Emotion Lexicon. Jika kata tersebut 

terkait dengan suatu emosi, nilai akan diberikan 

melalui metode NRC Emotion Lexicon. Sebaliknya, 

jika kata tersebut tidak memiliki asosiasi dengan 

emosi, maka tidak akan diberikan nilai. 

 

3.4. Bot Discord 

Mengembangkan bot discord yang mampu 

menganalisis sentimen emosi dan menampilkan 

playlist lagu berdasarkan emosi yang telah dianalisis 

melalui metode analisis sentimen emosi berbasis 

leksikon. 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Selection 
Pada tahap ini, data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini difokuskan pada lirik lagu berbahasa 

Inggris dan nama artis. Pemilihan lirik lagu berbahasa 

Inggris dilakukan karena bahasa ini terdapat di NRC 

Emotion Lexicon. 

 

4.2. Text Preprocessing 

Pada tahap ini, sebagai contoh inilah lirik lagu 

dari Hardwell yang berjudul Dare You: 

 

Tabel 1.  Perbandingan sebelum dan sesudah Text 

Preprocessing 

Sebelum Text 

Preprocessing 

Sesudah Text 

Preprocessing 

We're a million lonely 

people All together on this 

needle in the sky Afraid of 

heights And your dreams 

were made illegal By the 

laws of lesser evil we call 

life But not tonight I dare 

you to love I dare you to 

cry I dare you to run I dare 

you to try I dare you to fall 

And lay on the ground I 

dare you to feel I dare you 

to be here now You're an 

outline of a vision That 

you had when we were 

children yesterday You 

watched it fade Let your 

heart be your religion Let 

it break you out of this 

prison you became It's not 

too late I dare you to love 

I dare you to cry I 

['million', 'lonely', 'people', 

'together', 'needle', 'sky', 

'afraid', 'height', 'dream', 

'make', 'illegal', 'law', 

'lesser', 'evil', 'call', 'life', 

'tonight', 'dare', 'love', 

'dare', 'cry', 'dare', 'run', 

'dare', 'try', 'dare', 'fall', 

'lay', 'ground', 'dare', 'feel', 

'dare', 'outline', 'vision', 

'child', 'yesterday', 'watch', 

'fade', 'let', 'heart', 

'religion', 'let', 'break', 

'prison', 'become', 'late', 

'dare', 'love', 'dare', 'cry', 

'dare', 'run', 'dare', 'try', 

'dare', 'fall', 'lay', 'ground', 

'dare', 'feel', 'dare', 'dare', 

'dare'] 

 

Hasil lirik lagu dari Hardwell yang berjudul Dare 

You setelah melakukan langkah-langkah Text 

Preprocessing yang terdapat 84 token kata. 

 

4.3. Pembobotan emosi dengan NRC Emotion 

Lexicon 

Pada tahap ini, akan dihitung pembobotan emosi 

dengan NRC Emotion Lexicon dan emosi yang akan 

dihitung yaitu sadness, joy, anger, trust. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐸𝑚𝑜𝑠𝑖 =  
𝐾𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟
           (1) 

Dalam lirik lagu tersebut, terdapat total 84 token kata 

yang terhubung dengan beberapa nilai emosi dalam 

NRC Emotion Lexicon. 

 

Kata yang sudah terasosiasi sadness sebagai berikut: 

‘lonely’, ‘illegal’, ‘evil’, ‘cry’, ‘fall’, ‘prison’, 

‘late’, ‘cry’, ‘fall’ 
 

 

semuanya berjumlah 9 untuk emosi sadness yang 

artinya untuk penilaian emosi sadness adalah 
9

84
=

0.10714285714285714 
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Kata yang sudah terasosiasi joy sebagai berikut: 

‘love’, ‘child’, ‘love’ 

 

semuanya berjumlah 3 untuk emosi joy yang artinya 

untuk penilaian emosi joy adalah  
3

84
=

0.03571428571428571 

 

Kata yang sudah terasosiasi anger sebagai berikut: 

‘lonely’, ‘illegal’, ‘evil’, ’prison’ 

 

semuanya berjumlah 4 untuk emosi anger yang artinya 

untuk penilaian emosi anger adalah 
4

84
=

0.047619047619047616 

 

Kata yang sudah terasosiasi trust sebagai berikut: 

‘law’, ‘dare’, ‘dare’, ’dare’, ‘dare’, ‘dare’, 

‘ground’, ‘dare’, ‘dare’, ‘religion’, ‘dare’, ‘dare’, 

‘dare’, ‘dare’, ‘dare’, ‘ground’, ‘dare’, ‘dare’, 

‘dare’, ‘dare’ 

 

semuanya berjumlah 20 untuk emosi trust yang artinya 

untuk penilaian emosi trust adalah 
20

84
=

0.23809523809523808 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan NRC 

Emotion Lexicon diatas maka lirik lagu dari Hardwell 

yang berjudul Dare You, memiliki nilai emosi yang 

akan dihitung sebagai berikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖 =

 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑑𝑛𝑒𝑠𝑠+𝑗𝑜𝑦+𝑎𝑛𝑔𝑒𝑟+𝑡𝑟𝑢𝑠𝑡
 𝑥 100%        (2) 

Persentase sadness = (0.10714285714285714/ 

(0.10714285714285714+ 0.03571428571428571 

+ 0.047619047619047616+ 

0.23809523809523808)) * 100% = 25% 

 

Persentase joy = (0.03571428571428571 / 

(0.10714285714285714+ 0.03571428571428571 

+ 0.047619047619047616+ 

0.23809523809523808)) * 100% = 8% 

 

Persentase anger = (0.047619047619047616/ 

(0.10714285714285714+ 0.03571428571428571 

+ 0.047619047619047616+ 

0.23809523809523808)) * 100% = 11% 

 

Persentase trust = (0.23809523809523808/ 

(0.10714285714285714+ 0.03571428571428571 

+ 0.047619047619047616+ 

0.23809523809523808)) * 100% = 56% 

 

Tabel 2. Hasil nilai emosi 
Sadness Joy Anger Trust 

25% 8% 11% 56% 

 

Hasil uji analisis sentimen emosi dari lirik lagu 

Hardwell yang berjudul Dare You menunjukkan 

bahwa persentase emosi yang dominan adalah trust, 

dengan angka mencapai 56%. Ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar lirik lagu yang dianalisis mengandung 

unsur kepercayaan yang kuat, mungkin mencerminkan 

tema optimisme, harapan, atau keyakinan dalam 

berbagai konteks. Di sisi lain, persentase sadness 

berada di posisi kedua dengan 25%, menandakan 

bahwa sejumlah besar lirik lagu juga mencerminkan 

perasaan sedih. Sementara itu, anger memiliki 

persentase sebesar 11%, yang menunjukkan adanya 

unsur-unsur kemarahan atau ketidakpuasan dalam 

beberapa lirik lagu. Emosi joy tercatat paling rendah 

dengan persentase hanya 8%, yang mengindikasikan 

bahwa lirik lagu yang dianalisis relatif sedikit 

menggambarkan perasaan bahagia atau kegembiraan. 

Analisis ini memberikan gambaran mengenai 

spektrum emosi yang diekspresikan dalam lirik lagu 

dan bagaimana setiap emosi memiliki proporsi yang 

berbeda. 

Dengan hasil perhitungan persentase nilai emosi 

joy, sadness, anger dan trust terlihat bahwa emosi trust 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

emosi lainnya. Dapat diartikan bahwa lirik lagu 

tersebut memiliki sentimen emosi trust yang bernilai 

56% dan terklasifikasi emosi trust. 

 

4.4. Bot Discord 
 

 
Gambar 2. Tampilan bot discord 

 

Pada gambar 2, tampilan profile bot discord yang 

dapat digunakan di server discord dan dapat langsung 

diakses untuk menjalankan perintah-perintah bot 

discord. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Command Bot Discord 
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Pada gambar 3, tampilan perintah-perintah yang 

dapat dijalankan oleh bot discord dengan menuliskan 

perintah /help di kolom chat discord. 

 

 
Gambar 4. Tampilan List Emosi joy 

 

 
Gambar 5. Tampilan List Emosi Sadness 

 

 
Gambar 6. Tampilan List Emosi Anger 

 

 
Gambar 7. Tampilan List Emosi Trust 

 

Pada gambar 4, 5, 6 dan 7, Hasil analisis sentimen 

emosi dari beberapa lagu dan sudah terlabel emosi joy, 

sadness, anger dan trust di playlist dengan 

menjalankan perintah bot seperti “/showplaylist”. 

 

 
Gambar 8. Tampilan List Lagu 

 

Pada gambar 8, ditampilkan informasi mengenai 

lagu yang sedang diputar saat ini serta lagu yang akan 

diputar selanjutnya dalam daftar antrian. Tampilan ini 

memberikan pengguna gambaran yang jelas tentang 

urutan pemutaran lagu, memungkinkan mereka untuk 

mengetahui lagu apa yang sedang dinikmati dan apa 

yang akan mereka dengar berikutnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bot discord yang 

dikembangkan mampu secara efektif menganalisis 

sentimen emosi dari lirik lagu menggunakan metode 

analisis sentimen berbasis leksikon dengan NRC 

Emotion Lexicon, serta menampilkan playlist lagu 

sesuai dengan emosi yang terdeteksi seperti joy, 

sadness, anger, dan trust. Hasil pengujian 

menunjukkan emosi trust memiliki persentase 

tertinggi dalam analisis lirik lagu yang dijadikan 

contoh, yaitu 56%, diikuti sadness 25%, anger 11%, 

dan joy 8%, menunjukkan kemampuan bot dalam 

memberikan wawasan mendalam tentang emosi 

dominan dalam sebuah lagu. Disarankan agar bot ini 

dikembangkan lebih lanjut dengan fitur-fitur seperti 

chatbot yang memberikan penjelasan rinci tentang 

analisis emosi dan rekomendasi lagu yang lebih 

personal sesuai suasana hati pengguna, sehingga bot 

ini dapat menjadi teman musik yang cerdas dan 

responsif. 
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